[Hoax] Akun Facebook Mengatasnamakan Pejabat BKPSDM Kabupaten Lahat

19 April 2021 | 49 Kali | Dedi Kerta Sujaya
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Penjelasan :

Beredar sebuah tangkapan layar di media sosial, sebuah akun Facebook
yang mengatasnamakan Guntur Martandy, S.STP., Kabid Pengadaan
Pemberhentian dan Informasi Aparatur BKPSDM Kabupaten Lahat.
Terlihat nama dan foto pro?l Guntur juga dicatut pada akun tersebut.

Faktanya, dilansir dari situs bkpsdm.lahatkab.go.id, akun tersebut
merupakan akun palsu yang mengatasnamakan Guntur Martandy. Akun
tersebut memiliki indikasi penipuan dan pencemaran nama baik. BKPSDM
Kabupaten Lahat juga mengimbau kepada masyarakat luas, khususnya
Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Kabupaten Lahat, agar kiranya
tidak terpengaruh serta menanggapi status Facebook dan permintaan
dalam bentuk apapun.



[Hoax] Akun WhatsApp Palsu Bupati Lamongan Yuhronur Efendi

19 April 2021 | 51 Kali | Dedi Kerta Sujaya

Penjelasan :

Telah beredar sebuah akun WhatsApp palsu, yang seolah-olah milik Bupati
Lamongan, Yuhronur Efendi dengan nomor +62838-4743-4678. Akun
tersebut menggunakan foto pro?l Yuhronur sedang mengenakan pakaian
dinas dan melakukan komunikasi dengan pengguna WhatsApp untuk
meminta uang senilai 10 juta rupiah.

Faktanya, melalui Facebook pribadinya, Yuhronur mengklari?kasi bahwa
akun tersebut bukan miliknya atau akun palsu. la juga mengimbau kepada
masyarakat Lamongan untuk lebih meningkatkan kewaspadaan terhadap
penipuan yang mengatasnamakan dirinya.



[Hoax] Jokowi Pecat Menteri Perdagangan M Luth?

19 April 2021 | 51 Kali | Dedi Kerta Sujaya
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Penjelasan :

Beredar sebuah video di media sosial Facebook dengan narasi bahwa
Presiden Joko Widodo (Jokowi) memecat Menteri Perdagangan
Muhammad Lut?.

Setelah ditelusuri, dikutip dari cek fakta Medcom.id, klaim bahwa Presiden
Jokowi memecat Menteri Perdagangan Muhammad Lut? adalah tidak
benar. Faktanya, tidak ada informasi resmi dan valid mengenai hal itu.
Dalam video tersebut juga tidak disebutkan bahwa Muhammad Lut? sudah
dipecat Jokowi. Video itu hanya berisi opini terkait kinerja Muhammad Lut?
sebagai Menteri Perdagangan.



[Disinformasi] Semua Hewan yang Digunakan pada Uji Coba Vaksin Corona
Mati dalam Beberapa Bulan

19 April 2021 | 59 Kali | Dedi Kerta Sujaya
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Penjelasan :

Beredar unggahan di media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa
semua hewan yang digunakan dalam uji coba vaksin Corona mati dalam
beberapa bulan. Unggahan itu juga berisi klaim bahwa hewan tersebut mati
karena gangguan kekebalan dan gagal jantung.

Dilansir dari kumparan.com, lembaga pengecekan fakta fullfact.org
mengungkap unggahan itu berasal dari penelitian yang berkaitan dengan
sindrom pernapasan akut pada 2012. Studi tersebut tidak fokus pada
Corona dan menggunakan teknologi yang berbeda dengan vaksinasi
Covid-19. Situs tersebut menegaskan, dalam laporan itu, semua hewan
memang disuntik mati. Akan tetapi, informasi ini tidak ditulis dalam
unggahan Facebook. Kepada Fullfact, Kepala Kebijakan dan Media
Understanding Animal Research Inggris, Chris Magee, mengatakan vaksin
corona telah diujicobakan kepada hewan. Akan tetapi, hingga kini belum
ada data hewan tersebut mati mendadak. la menegaskan, jika ada laporan
kematian terhadap hewan tersebut, uji coba vaksin pada manusia otomatis
akan dihentikan.



[Disinformasi] Penganiaya Perawat di Palembang Mengaku Polisi

19 April 2021 | 58 Kali | Dedi Kerta Sujaya
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Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah narasi yang menyebutkan bahwa pelaku
penganiayaan perawat di Palembang, Sumatera Selatan mengaku sebagai
polisi.

Setelah dilakukan penelusuran, klaim tersebut adalah salah. Kasat
Reskrim Polrestabes Palembang, Kompol Twi Wahyudi membantah bahwa
terdapat pengakuan pelaku sebagai polisi. Tri menjelaskan, profesi pelaku
merupakan wiraswasta. Lebih tepatnya sebagai pedagang suku cadang
kendaraan.



[Disinformasi] Vaksinasi Corona Bisa Lahirkan Generasi Zombie

19 April 2021 | 65 Kali | Dedi Kerta Sujaya
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Penjelasan :

Beredar narasi di media sosial sebuah klaim yang menyebutkan generasi
zombie akan lahir karena proses vaksinasi Corona. Dalam narasi tersebut
juga menyebutkan, Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit
Amerika Serikat (CDC) telah menyiapkan situs khusus yang ditujukan
sebagai persiapan dalam 'Kesiapsiagaan Zombie'.

Dikutip dari USA Today, klaim vaksin Corona bisa lahirkan generasi
zombie adalah hoaks. CDC telah menyiapkan kesiapsiagaan zombie juga
keliru. Faktanya, dalam situs tersebut berisi sejumlah informasi terkait
imbauan badai di Amerika Serikat dengan menggunakan pemeran ?ktif
zombie.



[Disinformasi] Menag Minta Umat Tenang Hadapi Penistaan Agama oleh
Jozeph Paul Zhang

19 April 2021 | 55 Kali | Dedi Kerta Sujaya

Allah SWT selah meraryubdan slaps & bondan dobel
yohuut oM setenamys. " Dymana hesha ade b
1erdu) s 1eromm pp selado dnuduhian kepads agamae
I5lam, de palag bevas searanya g yegore

drumpathan Aabis tanghap, dan sepes dlasd

masywrshat Mester: Agama Mirta Umat Tenarg Hadaps Pesdslaan
: 3% hebersamaan Agaras cheh Joreph Paud Ihang

dan iclerans! dh Sengah (Daya berbagal

mengady den memecah persatuen den kesstusn

Penjelasan :

Beredar sebuah narasi di media sosial Facebook yang mencatut nama
Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas. Narasi tersebut mengklaim Menag
hanya tegas ketika menghadapi teroris yang dituduhkan kepada agama
Islam, sedangkan penista agama dibiarkan dan masyarakat hanya diimbau
untuk tetap tenang. Hal tersebut merujuk pada kasus penistaan agama
oleh Jozeph Paul Zhang.

Faktanya, klaim Menag hanya meminta masyarakat tenang hadapi
penistaan agama oleh Jozeph Paul Zhang adalah tidak benar. Dikutip dari
Antaranews.com Menag Yaqut mendorong aparat penegak hukum untuk
menindak pelaku penista agama dan bukan hanya meminta masyarakat
untuk tenang. Menurut Menag Yaqut, tindakan penistaan agama tidak
dibenarkan atas alasan apapun. Tugas aparat melakukan tindakan tegas
pada setiap bentuk penistaan agama, siapapun pelakunya. Menag juga
mengajak masyarakat untuk tidak terpancing dengan tindakan Jozeph Paul
Zhang dan lebih mengutamakan kebersamaan dan toleransi sebagai ciri
khas Bangsa Indonesia.



